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ABSTRAK 

MiftahFajrinRahmi (2015) : Studi  Daya Ledak Otot Tungkai, Kekuatan 

Otot Lengan dan Kemampuan Kecepatan 

(Speed) Memanjat Atlet Panjat Tebing 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya secara jelas tentang daya 

ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan dan kemampuan  kecepatan memanjat dalam 

kategori speed atlet panjang tebing Kabupaten Tanah Datar. Dengan demikian tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui daya ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan dan 

kemampuan kecepatan memanjat dalam kategori speed atlet tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi adalah atlet panjang tebing 

Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 19 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, maka jumlah sampel berjumlah 19 orang. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap daya ledak  otot tungkai, 

kekuatan otot lengan dan kemampuan kecepatan memanjat dalam kategori speed. Data 

dianalisis dengan menggunakan teknik persentase. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) daya ledak otot tungkai, dari 10 atlet putera 

hanya 2 orang kategori baik sekali dan atlet puteri dari 9 orang hanya 3 orang kategori 

baik. Sedangkan atlet yang lain memiliki daya ledak otot tungkai kategori sedang, kurang 

dan kurang sekali. Artinya kebanyakan atlet belum memiliki daya ledak otot tungkai 

dengan baik. 2) kekuatan otot lengan atlet dari 10 orang, masing-masing untuk kategori 

baik sekali dan baik yaitu hanya 2 orang. Sedangkan atlet putri dari 9 orang hanya 1 

orang kategori baik sekali, dan selebihnya kategori sedang, kurang dan kurang sekali. 

Artinya sebagian besar dari jumlah atlet belum memiliki kekuatan otot lengan dengan 

baik. 3) kemampuan kecepatan memanjat dalam kategori speed, untuk atlet putera dari 10 

orang hanya 1 orang kategori baik sekali, dan 2 orang kategori baik, selebihnya kategori 

sedang, kurang dan kurang sekali. Sedangkan atlet puteri dari 9 orang hanya 3 orang 

kategori baik, dan 6 orang yang lainnya kategori sedang dan kurang.  Artinya banyak atlet 

yang rendah kemampuan kecepatan memanjat tebing dalam kategori speed.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, karena 

melalui olahraga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohaninya 

serta mempunyai watak yang disiplin dan akhirnya terbentuk manusia yang 

berkualitas. Sampai saat ini olahraga telah memberikan kontribusi yang positif 

dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Sesuai dengan UU RI No.3 

tahun 2005 Bab 1 pasal 1: 13 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, 

menyatakan bahwa: “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan 

dan teknologi keolahragaan”. 

Maksud dari Undang-Undang di atas mengatakan bahwa salah satu 

sasaran pembinaan dan pengembangan olahraga adalah prestasi dan sebagai 

pemersatu bangsa yang juga dapat menumbuhkan rasa kebanggaan nasional. 

Kemampuan dapat di wujudkan bila di dukung oleh kondisi fisik, program 

latihan, sarana/media yang memadai serta komitmen pemerintah untuk 

membangun prestasi olahraga. Panjat tebing adalah menaiki atau memanjat 

yang memanfaatkan celah atau tonjolan yang digunakan sebagai pijakan atau 

pegangan di saat melakukan pemanjatan untuk menambah ketinggian. Suharto 

dkk dalam Hendri (2014:2) menyatakan bahwa : 

“Olahraga panjat tebing adalah aktifitas yang membutuhkan kemampuan 

fisik untuk memanjat lebih tinggi, kemampuan tehnik untuk 
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menempatkan kaki dan tangan pada permukaan  tebing, kemampuan 

taktik untuk mengatur strategi dalam penetuan jalur dan kemampuan 

berfikir untuk mengambil keputusan yang cepat untuk mencapai tempat 

yang lebih tinggi.” 

 

Aktiftas kegiatan panjat tebing mulanya bersifat kepetualangan, lambat 

laun aktifitas tersebut mulai berevolusi menjadi olahraga prestasi dan mulai 

banyak yang meminati, sehingga dibentuklah suatu wadah yang teroganisir 

yang bernama FPTI (Federasi Panjat Tebing Indonesia). FPTI berfungsi untuk 

menetapkan aturan yang baku yang bersifat internasional, diantaranya teknis 

dalam pelaksanaan , teknis dalam penilaian, teknis dalam kategori, jenis dan 

lain-lain yang mana aturan tersebut berlaku juga pada panjat tebing buatan 

(wall climbing). 

Dalam pelaksanaannya, pemanjatan Kategori speed dapat dilihat dari 

aktifitas fisiknya yang menggunakan kekuatan otot lengan dan daya ledak otot 

tungkai. Dampak dari kekuatan otot lengan berupa otot bisep dan tricep dan 

otot jari (cengkraman), begitu juga dampak dari otot tungkai diantaranya paha 

betis dan tapak kaki..kedua hal tersebut  dapat berfungsi sebagai pemicu dalam 

hal kecepatan dalam melakukan pemanjatan. 

Berdasarkan dari aspek latihan dalam kategori speed dengan aturan 

media yang di tetapkan oleh Federasi Panjat Tebing Indonesia (FPTI) yaitu 

media vertilkal dengan ketinggian 15 meter dan sudut kemiringan 5°, dimana 

peserta melakukan dua kali pemanjatan. Dari aktifitas dua kali pemanjatan 

speed tersebut daya ledak otot tungkai otot lengan dan sangat berpengaruh 

terhadap kecepatan pemanjatan. 
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Berdasarkan pemantauan peneliti di lapangan yang terjadi pada atlet 

panjat tebing Tanah Datar, prestasi yang diraih atlet untuk mendapatkan hasil 

dengan waktu yang maksimal pada kategori speed masih  kurang maksimal, hal 

ini terbukti pada kejuaraan-kejuaraan yang telah mereka ikuti dalam 

PORPROV 3 tahun kebelakang tim dari FPTI Tanah Datar  selalu 

mendapatkan peringkat ke tiga, maka dapat kita simpulkan bahwa prestasi atlet 

FPTI Tanah Datar tidak mengalami peningkatan dan juga tidak mengalami 

penurunan, selain itu juga di pengaruhi oleh faktor sarana / media komponen 

dasar yang kurang maksimal pada otot lengan dan daya ledak otot tungkai 

sehingga terjadi kelelahan disaat atlet melakukan pemanjatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan pemanjatan dalam kategori speed atlet 

panjat tebing diantaranya adalah kekuatan otot lengan dan daya ledak otot 

tungkai.  Sehingga untuk mendukung suatu pencapaian realita, maka penulis 

mengangkat judul “ Studi daya ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan dan 

kemampuan kecepatan memanjat dalam kategori speed atlet panjat tebing 

Kabupaten Tanah Datar”. Yang bertujuan untuk mengantisipasi kekurangan 

atlet speed panjat tebing KabupatenTanah Datar dalam memperoleh hasil 

pemanjatan yang maksimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam latar belakang masalah di 

atas, banyak faktor yang menyebabkan prestasi atlet speed panjat tebing 

Kabupaten Tanah Datar. 
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Adapun identifikasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kekuatan otot lengan atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

2. Daya ledak otot tungkai atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

3. Kelentukan tubuh atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

4. Koordinasi atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar 

5. Kemampuan kecepatan memanjat atlet panjat tebing Kabupaten Tanah 

Datar. 

6. Penguasaan teknik atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

7. Mental atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

8. Sarana dan prasarana panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan maka peneliti perlu membatasi masalah 

agar penelitian ini dapat dilaksanakan. Sesuai dengan jangka waktu dan biaya 

serta tercapainya sasaran penelitian yang diinginkan. Dalam hal ini masalah 

penelitian dibatasi pada : 

1. Daya ledak otot tungkai atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

2. Kekuatan otot lengan atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

3. Kemampuan kecepatan memanjat atlet panjat tebing Kabupaten Tanah 

Datar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
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1. Bagaimana daya ledak otot tungkai atlet panjat tebing Kabupaten Tanah 

Datar. 

2. Bagaimana kekuatan otot lengan atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

3. Bagaimana kemampuan kecepatan memanjat tebing dalam kategori speed 

atlet panjat tebing Tanah Datar. 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Daya ledak otot tungkai atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

2. Kekuatan otot lengan atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar. 

3. Kemampuan kecepatan memanjat tebing atlet panjat tebing dalam kategori 

speed atlet panjat tebing Tanah Datar. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini nantinya adalah berguna untuk: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana  di 

Universitas Negeri Padang. 

2. Atlet panjat tebing Tanah Datar, sebagai masukan dan bahan evaluasi untuk 

pembinaan dan pelatihan atlet panjat tebing di Kabupaten Tanah Datar 

3. Pelatih dan pembina panjat tebing , sebagai pedoman dalam membuat dan 

melaksanakan program latihan untuk meningkatkan kondisi fisik atlet panjat 

tebing Kabupaten Tanah Datar 

4. Pengurus , sebagai bahan dan pedoman untuk membantu menyediakan 

sarana dan prasanana sesuai dengan kebutuhan dalam melancarkan program 

latihan atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar  
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5. Mahasiswa pendidikan olahraga program studi pendidikan jasmani 

kesehatan dan rekreasi, sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya 

ilmiah. 

6. Peneliti selanjutnya sebagai referensi dan masukan dalam meneliti kajian 

yang sama, dengan sampel yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah di 

uraikan pada bagian terdahulu, tentang daya ledak otot tungkai, kekuatan otot 

lengan dan kemampuan kecepatan memanjat kategori speed atlet Panjat Tebing 

Kabupaten Tanah Datar, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan  dan saran 

yakni sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Daya ledak otot tungkai, dari 10 atlet putera hanya 2 orang kategori baik 

sekali dan atlet puteri sedang, 9 orang hanya 3 orang kategori baik. 

Sedangkan atlet yang lain meiliki daya ledak otot tungkai kategori sedang, 

kurang dan kurang sekali. Artinya kebanyakan atlet belum memiliki daya 

ledak otot tungkai dengan baik. 

2. Kekuatan otot lengan atlet dari 10 orang, masing-masing untuk kategori 

baik sekali dan baik yaitu  hanya 2 orang. Sedangkan atlet pueri dari 9 orang 

hanya 1 orang kategori baik sekali, dan selebihnya kategori sedang, kurang 

dan kurang sekali. Artinya sebagian besar dari jumlah atlet belum memiliki 

kekuatan otot lengan dengan baik. 

3. Kemampuan kecepatan memanjat dalam kategori speed, untuk atlet putera 

dari 10 orang hanya 1 orang kategori baik sekali, dan 2 orang kategori baik, 

selebihnya kategori sedang, kurang dan kurang sekali. Sedangkan atlet 

puteri dari 9 orang hanya 3 orang kategori baik, dan 6yang lainnya kategori 

sedang dan kurang. Artinya banyak atlet yang rendah kemampuan 

kecepatan memanjat tebing dalam kategori speed.   
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B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka 

peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada: 

1. Pelatih panjat tebing Kabupaten Tanah Datar agar memberikan latihan 

unsur-unsur kondisi fisik seperti daya ledak otot tungkai, kekuatan otot 

lengan, dan kemampuan kecepatan memanjat dalam kategori speed. 

2. Atlet panjat tebing Kabupaten Tanah Datar agar melakukan latihan kondisi 

fisik dan menambah waktu latihan secara kontiniu dan dengan cara yang 

benar, sehingga unsur-unsur kondisi fisik yang dibutuhkan dalam 

kecepatan memanjat dalam kategori speed. 

3. Pengurus atau Pembina kegiatan olahraga panjat tebing Kabupaten Tanah 

Datar, dapat memberikan pengawasan dan perhatian pada atlet dalam 

melakukan latihan, sehingga atlet betul-betul serius dalam latihan, baik 

latihan kondisi fisik, maupun latihan teknik memanjat seperti kategori 

speed. 
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